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Abstrak
Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Kelebihan model pembelajaran Reciprocal Teaching
yaitu menekankan daya pikir siswa untuk mengerti materi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektif atau tidaknya model pembelajaran Reciprocal Teaching
terhadap minat dan kemampuan membaca pemahaman siswa, perbedaan penerapan
model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan model pembelajaran konvensional
terhadap proses pembelajaran di kelas, tanggapan dari guru dan peserta didik ketika
model pembelajaran Reciprocal Teaching diterapkan terkhusus pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Sedangkan
desain dari penelitian ini yaitu non equivalent control group design, diujikan pada dua
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu berupa wawancara, angket minat belajar dan tes kemampuan
membaca pemahaman Kemudian, data dari penelitian ini menghasilkan dua hasil
yaitu data kuantitatif serta kualitatif. Berdasarkan pada hasil rekapitulasi rata- rata
nilai Gain kemampuan membaca pemahaman pada kelas eksperimen didapat hasil
yaitu 0,70 dengan klasifikasi tinggi yang artinya model Reciprocal Teaching
berpengaruh positif. Kemudian berdasarkan pada rekapitulasi rata-rata nilai Gain
angket minat siswa pada kelas eksperimen didapatkan hasil yaitu 0,10 dengan
klasifikasi peningkatan rendah artinya meskipun peningkatan rendah di kelas
eksperimen, penerapan model Reciprocal Teaching berpengaruh positif untuk
meningkatkan minat siswa.

Kata kunci: Reciprocal Teaching, Minat, Membaca Pemahaman, Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pendahuluan

Dewasa ini Pendidikan adalah salah satu hal menjadi aspek penting dalam
kualitas suatu negara. Demikian juga Negara Indonesia ini, pemerintah sangat
memperhatikan bidang pendidikan, terutama di sekolah dasar yang mempunyai tujuan
untuk membentuk karakter bangsa yang berkualitas. Menurut UU No. 20 Tahun 2003
pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional, menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi
untuk memperbaiki kemampuan serta membentuk karakter para pembelajar yang
bermartabat dan mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Agar menjadi
pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Tidak terkecuali pada
pembelajaran bahasa Indonesia tentunya mempunyai tujuan untuk membentuk
karakter bangsa yang berkualitas.

https://e-journal. my.id/onoma
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Pembelajaran bahasa Indonesia berperan penting dalam meningkatkan
penguasaan ilmu pengetahuan serta keterampilan dalam komunikasi (Azizah dkk,
2020). Sekolah adalah tempat para siswa untuk melatih keterampilan berbahasa yang
baik (Heriwan & Taufina, 2020). Bahasa juga berperan terhadap keberhasilan serta
kegagalan siswa secara lebih halus, melalui kalimat yang pendidik sampaikan (Widayati,
2019). Salah satu permasalahan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia
yaitu pembelajaran yang bersifat satu arah. Banyak faktor yang menyebabkan
pembelajaran bahasa berlangsung satu arah saja yaitu rendahnya kemampuan
komunikasi guru bahasa Indonesia, jumlah peserta didik yang besar menyebabkan
aktivitas pembelajar siswa tidak menyeluruh, interaksi antar guru dan siswa kurang
berjalan secara optimal serta berlangsung monoton (Yolanda, 2013).

Faktor penentu keberhasilan akademik anak khususnya dalam pembelajaran
bahasa Indonesia yaitu kompetensi menulis, membaca, dan berhitung anak pada setiap
level pendidikan. Kemampuan membaca dan sains peserta didik SD Indonesia cukup
tertinggal dengan negara lainnya. Menurut data The Programme for International
Student Assessement (PSIA) tahun 2009 (dalam Buku Sumber untuk Dosen LPTK, 2014,
hlm 97) hal tersebut diakibatkan oleh lemahnya kemampuan membaca pemahaman
siswa ketika memahami cerita yang mengharuskan penyelesaian masalah sesuai
konteks. Kemampuan membaca peserta didik SD Indonesia cukup tertinggal
dibandingan negara lainnya berdasarkan data Progress in International Reading Literacy
Study (PIRLS) yang meneliti siswa kelas IV SD. Kemampuan membaca siswa Indonesia
pada urutan ke-45 dari 49 negara yang telah diteliti. Skor Indonesia (405) berada di atas
Katar (353), Maroko (323), dan Afrika Selatan (302). Hal tersebut dikarenakan
penguasaan kosakata berpengaruh terhadap lingkungan keluarga serta pembelajaran
membaca terhadap pemahaman soal teks. Kemudian, minat membaca tidak mucul
dalam diri siswa yang memberikan pengaruh terhadap pengajaran membaca dan
situasi sekolah terhadap pemahaman soal cerita (Aguswan, 2014).

Situasi sekolah erat kaitannya dengan suasana belajar di kelas. Suasana belajar
berkaitan dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Guru harus mampu
mengenal karakte, gaya belajar, dan cara bersikap kepada siswa. Guru sebagai
pembimbing tentunya harus mampu menyampailan ilmu pengetahuan kepada peserta
didik dan saling timbal balik dalam proses pembelajaran di kelas. Tentunya guru harus
mengkonsep model pembelajaran yang berbeda dan tidak membuat para siswa bosan.
Model pembelajaran dapat diartikan dengan Kkegiatan pembelajaran yang telah
dirancang dengan tujuan agar proses belajar dapat dilaksanakan dan diterima dengan
baik oleh para siswa. Dengan adanya model pembelajaran yang telah dirancang dengan
baik, dapat mewujudkan pemikiran bahwa kegiatan belajar tidak membosankan
ataupun bukan suatu paksaan.

Dengan penerapan model Reciprocal Teaching (Pembelajaran timbal balik) dapat
menjadi opsi. Model pembelajaran ini, memberikan peluang para peserta didik untuk
belajar lebih mandiri, lebih aktif, serta kreatif. Para siswa diberi kesempatan dalam
mempelajari materi pembelajaran terlebih dahulu dan memahaminya, selanjutnya siswa
yang ditunjuk sebagai guru menjelaskan ulang materi yang telag dipelajari. Berdasarkan
hal tersebut peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Minat Dan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V SD” untuk mengetahui dengan diterapkan model Reciprocal
Teaching khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan minat dan
kemampuan membaca pemahaman siswa dapat meningkat. SDN 246 Margacinta Kota
Bandung menjadi tempat penelitian ini. Sekolah ini dipilih karena sesuai dengan kriteria
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penelitian, yaitu sekolah yang belum pernah menerapkan model Reciprocal Teaching
dan karakteristik siswa antar kelas V cenderung sama.

Metode

Metode kuasi eksperimen digunakan dalam penelitian ini dengan jenis penelitian
kuantitatif. Pada metode kuasi ekperimen peneliti harus memberikan perlakukan dan
meneliti perubahan dari perlakukan yang sudah diberikan. Dua variabel dilakukan
pengontrolan. Variabel yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas disebut dengan
variabel terikat sedangkan variabel yang menjadi sebab sehingga memberikan akibat
terhadap variabel terikat disebut dengan variabel bebas. Pada penelitian ini yang
menjadi variabel bebas yaitu model Reciprocal Teaching dan variabel terikatnya yaitu
minat serta kemampuan membaca pemahaman. Dua kelompok kelas yang akan
dibandingkan dalam penelitian ini, yaitu kelas eksperimen yang dimanipulasi dengan
menerapkan model Reciprocal Teaching dan kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran konvensional. Hasil pemberian perlakuan pada kedua kelompok kelas
akan menjadi penilaian untuk melihat mana yang lebih besar pengaruh terhadap
peningkatan minat dan kemampuan membaca pemahaman, untuk mengetahui
pengaruh mana yang lebih penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian ini menggunakan desain non equivalent control group design
dalam pelaksanaannya desain ini diujikan pada satu kelompok eksperimen serta satu
kelompok kontrol. Kelompok kontrol berfungsi untuk membandingkan dengan
kelompok eksperimen. Pengukuran dilakukan pada kedua kelompok dua kali, sekali
sebelum dan sekali setelah perlakuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan cara wawancara, pengisian angket minat siswa, dan tes kemampuan membaca
pemahaman.

Analisis data penelitian berdasarkan hasil dari tes minat dan kemampuan membaca
pemahaman yang telah diuji cobakan kepada peserta didik saat pretest maupun posttest,
menghasilkan data yang bersifat kuantitatif. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan
menghitung rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian,
dilanjutkan olah data dengan melakukan uji normalitas, hipotesis, dan N-gain.

Hasil
Kelas Eksperimen

Pemberian pelakuan dikelas eksperimen yang diterapkan model Reciprocal
Teaching terdapat pengaruh pada kemampuan membaca pemahaman siswa dari nilai
pretest ke posttest. Pengaruh tersebut jelas terlihat dalam baris Sig. 2-tailed bahwa nilai
p-value adalah 0,015 yang berarti p-value Ho ditolak, dan menyebabkan H; diterima.
Demikian model Reciprocal Teaching berpengaruh baik dalam peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa secara signifikan, dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1
Uji Beda Rata-rata Nilai Awal dan Akhir Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Eksperimen

Kategori

Tes Nilai Peluang (sig.) Beda Ratarata
—— 0013 " et sorta poseot
Posttest ’ p p

(terdapat pengaruh)
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Kemudian setelah mengetahui bahwa kegiatan belajar dengan diterapkannya
model Reciprocal Teaching berpengaruh baik terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa maka selanjutkan diterapkan perhitungan rata-rata nilai gain. Rata-
rata gain tersebut secara rinci pada Tabel 2.

Tabel 2
Rata-rata Nilai Gain Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas Eksperimen
Kelas Rata-rata N-Gain Klasifikasi N-Gain
Kelas Eksperimen 0,70 Terdapat peningkatan

dengan Kklasifikasi tinggi

Apabila dilihat dari Tabel 2 rata-rata nilai gain kemampuan membaca
pemahaman peserta didik di kelas eksperimen sebesar 0,70 klasifikasi tinggi artinya
bahwa model Reciprocal Teaching memberikan pengaruh baik terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa.

Pemberian perlakuan di kelas eksperimen dengan penerapan model Reciprocal
Teaching terdapat pengaruh pada angket minat siswa dari skor awal dan skor akhir. Hal
tersebut jelas terlihat dalam baris Sig. 2-tailed bahwa nilai p-value adalah 0,000 yang
berarti p-value Ho diterima, dan menyebabkan H; ditolak. Demikian model Reciprocal
Teaching memberikan pengaruh terhadap minat siswa secara signifikan, memberikan
pengaruh model Reciprocal Teaching tetap memberikan dampak positif dalam proses
pembelajara di kelas, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Uji Beda Rata-rata Skor Awal dan Skor Akhir Angket Minat Siswa
Kelas Eksperimen

Nilai Peluang (sig.) Kategori
Anglet Uji Beda Rata-rata Beda Rata-rata
Skor Awal dan Terdapat perbedaan rata-rata
i 0,000 antara skor awal dan skor
Skor Akhir

akhir (terdapat pengaruh)

Kemudian setelah mengetahui bahwa penerapan dalam proses belajar dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap minat siswa maka
selanjutnya menghitung rata-rata nilai gain. Rata-rata gain tersebut secara rinci
terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4
Rata-rata Nilai Gain Angket Kelas Eksperimen
Kelas Rata-rata N-Gain Klasifikasi N-Gain
Kelas Eksperimen 0,010 Peningkatan Rendah

Apabila dilihat dari Tabel 4 rata-rata nilai gain angket siswa di kelas eksperimen
memperoleh 0,010 dengan Klasifikasi kenaikan rendah artinya model Reciprocal Teaching
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan minat siswa.

Kelas Kontrol

Pemberian perlakuan di kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional terdapat pengaruh pada kemampuan membaca pemahaman siswa dari
nilai pretest ke posttest. Pengaruh tersebut jelas terlihat dalam baris Sig. 2-tailed bahwa
nilai dari p-value yaitu 0,001 yang berarti p-value Ho ditolak, dan menyebabkan Hj
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diterima. Demikian pembelajaran dengan model konvensional berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa secara signifikan, secara rinci pada Tabel 5.
Tabel 5
Uji Beda Rata-rata Nilai Awal dan Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas Kontrol

I . Kategori
Tes Nilai Peluang (sig.) Beda Rata-rata
Pretest Terdapat perbedaan rata-rata
0,001 antara pretest dan posttest
Posttest

(terdapat pengaruh)

Kemudian setelah mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran
konvensional memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa maka selanjutnya menghitung nilai rata-rata gain. Rata-rata nilai gain tersebut
secara rinci pada Tabel 6.

Tabel 6
Rata-rata Nilai Gain Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas Kontrol
Kelas Rata-rata N-Gain Klasifikasi N-Gain
Kelas Kontrol 0,53 Terdapat peningkatan

dengan Kklasifikasi sedang

Apabila dilihat dari Tabel 6 rata-rata nilai gain hasil tes membaca pemahaman
peserta didik di kelas kontrol memperoleh 0,53 dengan klasifikasi sedang artinya bahwa
penerapan model konvensional memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
membaca pemahaman peserta didik.

Pemberian perlakuan di kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran model
konvensional tidak terdapat pengaruh pada angket minat siswa dari skor awal dan skor
akhir. Hal tersebut jelas terlihat dalam baris Sig. 2-tailed bahwa nilai p-value
memperoelh 0,834 yang berarti p-value Ho diterima, dan menyebabkan Hi ditolak.
Demikian model pembelajaran konvensional memberikan pengaruh penurunan
terhadap minat siswa secara signifikan, secara rinci pada Tabel 7.

Tabel 7
Uji Beda Rata-rata Nilai Awal dan Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas Kontrol

Nilai Peluang (sig.) Kategori
Anglet Uji Beda Rata-rata Beda Rata-rata
Skor Awal dan Terdapat penurunan rata-rata
. 0,834 antara skor awal dan skor
Skor Akhir akhir

Kemudian setelah mengetahui bahwa penerapan pembelajaran dengan model
konvensional berpengaruh terhadap tes membaca pemahaman siswa maka selanjutnya
menghitung rata-rata nilai gain. Rata-rata nilai gain tersebut secara rinci pada Tabel 8.

Tabel 8
Rata-rata Nilai Gain Angket Kelas Kontrol
Kelas Rata-rata N-Gain Klasifikasi N-Gain
Kelas Kontrol -0,103 Terdapat penurunan
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Apabila dilihat dari Tabel 8 rata-rata nilai gain angket siswa di kelas kontrol
meperoleh -0,103 dengan Kklasifikasi terdapat penurunan artinya bahwa pembelajaran
dengan model konvensional memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap minat
peserta didik.

Perbandingan Hasil Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Skor Akhir Angket Minat Siswa

Tabel 9
Rata-rata Nilai Gain Angket Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kelas Rata-rata N-Gain Klasifikasi N-Gain
Kelas Kontrol -0,103 Terdapat penurunan
Kelas Eksperimen 0,010 Peningkatan Rendah

Hasil total gain terhadap skor angket minat siswa dikelas eksperimen sebesar
0,010 dengan keterangan rendah, artinya penerapan model Reciprocal Teaching
terhadap minat siswa terjadi peningkatan dengan klasifikasi rendah. Dapat disimpulkan
bahwa peningkatan minat siswa di kelas eksperimen cukup diatas rata-rata dari hasil
skor awal sebelum diberi perlakuan. Sedangkan hasil total gain terhadap skor angket minat
siswa dikelas kontrol sebesar -0,103 dengan keterangan turun, artinya penerapan model
pembelajaran konvensional terhadap minat siswa terjadi penurunan. Dapat disimpulkan
bahwa terjadi penurunan minat siswa di kelas kontrol.

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
Tabel 10
Rata-rata Nilai Gain Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Rata-rata N-Gain Klasifikasi N-Gain
Kelas Kontrol 0,53 Terdapat peningkatan
dengan Kklasifikasi sedang
Kelas Eksperimen 0,70 Terdapat peningkatan

dengan Kklasifikasi tinggi

Hasil total gain terhadap tes kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas
eksperimen sebesar 0,70 dengan keterangan tinggi, artinya penerapan model Reciprocal
Teaching dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat berpangaruh positif dan
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Sedangkan, hasil total gain
terhadap tes kemampuan membaca pemahaman siswa dikelas kontrol sebesar 0,53
dengan keterangan sedang, artinya penerapan model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Pembahasan

Tes kemampuan membaca pemahaman serta pengisian angket minat peserta di
kelas eksperimen sebelum serta setelah diberikan penerapan pembelajaran model
Reciprocal Teaching. Rata-rata sebesar 84,23 kemampuan membaca pemahaman dengan
nilai maksimal 100 sebelum diberikan perlakuan. Atas dasar tersebut, dalam upaya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dan minat siswa pembelajaran
diberikan perlakuan dengan model Reciprocal Teaching. Terdapat tiga materi yang akan
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disampaikan meliputi ide pokok, wawancara, dan idiom. Sebanyak enam Kkali
pertemuan diberikan perlakuan yang disesuaikan dengan kesepakatan bersama pihak
sekolah dalam pelaksanaan penelitian.

Soal tes kemampuan membaca pemahaman dan angket minat siswa yang
diberikan sebelum serta setelah diberikan penerapan model Reciprocal Teaching
merupakan soal dan angket yang sama. Soal tersebut disusun berdasarkan capaian
pembelajaran bahasa Indonesia fase C dan indikator kemampuan membaca
pemahaman. Berdasarkan pada hasil rekapitulasi rata- rata nilai Gain kemampuan
membaca pemahaman pada kelas eksperimen didapat hasil yaitu 0,70 dengan klasifikasi
tinggi yang artinya model Reciprocal Teaching berpengaruh positif. Kemudian
berdasarkan pada rekapitulasi rata-rata nilai Gain angket minat siswa pada kelas
eksperimen didapatkan hasil yaitu 0,10 dengan klasifikasi peningkatan rendah yang
artinya meskipun peningkatan rendah di kelas eksperimen, penerapan model Reciprocal
Teaching berpengaruh positif untuk meningkatkan minat siswa.

Penerapan model Reciprocal Teaching berpengaruh positif di kelas eksperimen
dikarenakan model pembelajaran tersebut memiliki kelebihan. Kelebihan Reciprocal
Teaching diantaranya model pembelajaran yang menekankan daya pikir siswa untuk
mengerti materi, memotivasi para siswa untuk belajar, menekankan siswa untuk
mengerti sehingga para peserat didik mampu mengingat terhadap materi yang sudah
dipelajari, melatih siswa dalam mengidentifikasi permasalahan dan membuat
kesimpulan materi dengan waktu relatif singkat, meningkatkan kemandirian siswa, dan
meningkatkan kemampuan dalam beragumentasi serta memaparkan materi di depan
kelas (Debora, 2023). Kelebihan yang paling berpengaruh yaitu menekankan daya pikir
siswa untuk mengerti materi dan memotivasi para siswa untuk belajar. Sejalan dengan
pendapat (Samsu Somadayo, 2011: 30- 31) bahwa indikator membaca pemahaman
salah satunya yaitu sikap dan minat siswa. Ketika minat siswa meningkat seiring dengan
berjalannya waktu maka memotivasi siswa untuk belajar yang menjadi kelebihan model
Reciprocal Teaching akan tercapai dengan baik.

Para guru berpendapat bahwa penerapan model Reciprocal Teaching efektif
diterapkan terhadap minat dan kemampuan membaca pemahaman siswa dikarenakan
para siswa dipacu untuk lebih banyak berbicara dikelas, mampu melibatkan seluruh
siswa, proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan dan interaktif. Hal tersebut
sesuai kelebihan model Reciprocal Teaching salah satunya meningkatkan kemampuan
dalam beragumentasi serta memaparkan materi di depan kelas (Debora, 2023). Hal
tersebut menjadikan pembelajaran di kelas berlangsung aktif antar siswa, sehingga
pembelajaran berlangsung interaktif dan menyenangkan.

Tes kemampuan membaca pemahaman dan pengisian angket minat siswa di
kelas kontrol sebelum serta setelah diberikan penerapan dengan model konvensional.
Kemampuan membaca pemahaman siswa pada saat pretest rata-rata memperoleh hasil
sebesar 75,57 dengan nilai maksimal 100. Atas dasar tersebut, dalam upaya peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa dan minat maka diterapkan pembelajaran
dengan model konvensional. Terdapat tiga materi yang akan disampaikan meliputi ide
pokok, wawancara, dan idiom. Sebanyak enam kali pertemuan diberikan perlakuan yang
disesuaikan dengan kesepakatan bersama pihak sekolah dalam pelaksanaan penelitian.

Berdasarkan pada hasil rekapitulasi rata-rata nilai Gain kemampuan membaca
pemahaman di kelas kontrol didapat hasil yaitu 0,53 dengan klasifikasi sedang yang
artinya model pembelajatan konvensional berpengaruh positif. Kemudian berdasarkan
pada rekapitulasi rata-rata nilai Gain angket minat siswa di kelas kontrol didapatkan
hasil yaitu -0,103 dengan Kklasifikasi penurunan yang artinya minat siswa di kelas
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konvensional mengalami penurunan, sehingga model pembelajaran konvensional
berpengaruh kurang baik untuk meningkatkan minat siswa

Pengaruh positif penerapan pembelajaran dengan model konvensional di kelas
kontrol hanya berpengaruh pada kenaikan nilai tes kemampuan membaca pemahaman
saja. Minat siswa di kelas kontrol mengalami penurunan, penyebab utamanya yaitu
karakteristik pembelajaran konvensional itu sendiri diantaranya pembelajaran terfokus
pada penjelasan guru saja, tidak ada diskusi kelompok yang bermanfaat, karena semua
materi dipahami secara terpisah sesuai dengan kemampuan setiap individu, dan
Kurangnya komunikasi antar siswa, tidak ada percakapan, tanya jawab atau upaya
terkoordinasi antar siswa (Burrowes, 2003). Hal tersebut cenderung mengakibatkan
minat siswa menurun karena diakibatkan situasi pembelajaran yang monoton serta
tidak terjadinya komunikasi dua arah antara siswa dan guru.

Simpulan

Di kelas eksperimen diterapkan model Reciprocal Teaching serta pembelajaran
dengan model konvensional diterapkan di kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca pemahaman dan minat siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Hasil total gain terhadap tes kemampuan membaca pemahaman siswa di
kelas eksperimen sebesar 0,70 dengan keterangan tinggi, artinya penerapan model
Reciprocal Teaching dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat berpangaruh positif
dan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Sedangkan, hasil total gain
terhadap tes kemampuan membaca pemahaman siswa dikelas kontrol sebesar 0,53
dengan keterangan sedang, artinya penerapan model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Kemudian, hasil total gain terhadap skor angket minat siswa dikelas
eksperimen sebesar 0,010 dengan keterangan rendah, artinya penerapan model
Reciprocal Teaching terhadap minat siswa terjadi peningkatan dengan klasifikasi
rendah. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat siswa di kelas eksperimen cukup
diatas rata-rata dari hasil skor awal sebelum diberi perlakuan. Sedangkan hasil total gain
terhadap skor angket minat siswa dikelas kontrol sebesar -0,103 dengan keterangan turun,
artinya penerapan model pembelajaran konvensional terhadap minat siswa terjadi penurunan.
Dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan minat siswa di kelas kontrol.

Pelaksanaan wawancara akhir dilaksanakan dengan para siswa dan guru untuk
mengetahui tanggapan setelah penerapan model Reciprocal Teaching dikelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa terkait pelaksanaan model Reciprocal
Teaching sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran lebih menyenangkan,
lebih bebas dalam berpendapat ketika berdiskusi, dan materi yang disampaikan mudah
untuk dipahami karena penjelasan yang dijelaskan kepada para siswa berasal dari
bahasa sehari-hari siswa sehingga kosakata yang maknanya sulit dapat diminimalisir
untuk disampaikan. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan para guru terkait
penerapan model Reciprocal Teaching di kelas menyatakan bahwa adanya pengaruh
yang baik terhadap kemampuan membaca pemahaman dan minat siswa. Para guru
berpendapat bahwa model Reciprocal Teaching dapat diterapkan untuk seluruh mata
pelajaran namun tetap memperhatikan materi yang akan disampaikan. Kemudian para
guru berpendapat bahwa model Reciprocal Teaching efektif untuk diimplementasikan di
kelas ketika melihat skor angket minat dan hasil tes kemampuan membaca pemahaman
siswa. Hal tersebut dikarenakan para siswa dipacu untuk lebih banyak berbicara
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didepan kelas sehingga proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan dan
interaktif.
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